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Abstrak 

Kelompok Ternak Rukun Sentosa 2 di Desa Gogik, Kabupaten Semarang, mengelola sapi dalam sistem 

kandang komunal yang efisien dari sisi pakan dan kesehatan hewan, namun menghasilkan rata-rata 

300-400 kg feses dan 160-200 liter urine per hari yang sebelumnya dibuang tanpa pengolahan. Kegiatan 

ini bertujuan membangun sistem tata kelola limbah komunal yang terstruktur, murah, dan 

berkelanjutan melalui penerapan waste stream separation. Rancangan sistem disusun melalui dua sesi 

Focus Group Discussion bersama anggota kelompok dan pemerintah desa, menghasilkan pemisahan alur 

limbah kering dan basah, pengolahan feses dengan 10 unit komposter, pemanfaatan urine pada digester 

biogas kapasitas 1 x 1 m3, serta penerapan rotasi kerja bergilir, standard operating procedure, dan 

pencatatan terstandar untuk limbah. Kegiatan ini menghasilkan dokumen tata kelola awal, baseline 

data volume limbah, serta peningkatan komitmen kelembagaan untuk pemanfaatan limbah menjadi 

energi dan pupuk organik. Sistem ini direkomendasikan untuk direplikasi pada komunitas peternak 

pedesaan dengan kondisi serupa guna mengurangi pencemaran dan meningkatkan nilai ekonomi 

limbah. 

 

Kata kunci: biogas; kompos; limbah ternak; tata kelola partisipatif; waste stream separation. 

 

Abstract 

The Rukun Sentosa 2 Livestock Group in Gogik Village, Semarang Regency manages cattle in a 

communal housing system that is efficient in feed and animal health management but produces an 

average of 300-400 kg of manure and 160-200 liters of urine daily, previously discharged without 

treatment. This community service program aimed to establish a structured, low-cost, and sustainable 

communal waste management system through the application of waste stream separation. The design 

was developed in two Focus Group Discussion involving group members and village authorities, 

resulting in the separation of solid and liquid waste flows, processing manure using 10 composters (25 

liters each), utilizing urine in a 1 x 1 m3  biogas digester, and implementing rotating work schedules, 

standard operating procedure, and standardized recordkeeping. The implementation produced an 

initial governance document, baseline waste volume data, and strengthened institutional commitment 

to convert waste into renewable energy and organic fertilizer. This system is recommended for 

replication in rural livestock communities with similar conditions to reduce environmental pollution 

and enhance the economic value of livestock waste. 

  

Keywords: biogas; compost; livestock waste; participatory governance; waste stream separation. 
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PENDAHULUAN 
Desa Gogik, Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang, memiliki potensi besar dalam 

pengelolaan peternakan sapi potong dan sapi perah secara komunal. Kelompok Ternak Rukun Sentosa 

2 mengelola kandang komunal dengan 20 ekor sapi. Sistem pemeliharaan komunal ini terbukti efektif 

dalam efisiensi pakan dan pengawasan kesehatan hewan. Namun, limbah ternak baik padat (feses) 

maupun cair (urine), menjadi masalah lingkungan yang belum tertangani dengan baik (Novita et al., 

2018; Pertiwi & Lestari, 2022; Sofyan & Adi, 2024). 

Limbah ternak yang tidak dikelola dapat mencemari udara dengan gas amonia dan metana, serta 

merusak kualitas air tanah dan permukaan (Ogbuewu et al., 2012; Vaishnav et al., 2023). Pencemaran 

ini dapat menurunkan produktivitas pertanian, merusak lahan, serta meningkatkan biaya perawatan 

kesehatan masyarakat, yang pada akhirnya menghambat pembangunan ekonomi lokal dan 

mengurangi kualitas hidup (Ellacuriaga et al., 2021; Pertiwi & Lestari, 2022). Menurut teori ekosistem, 

setiap elemen dalam sistem ekologis saling bergantung, dan limbah yang tidak dikelola dengan baik 

dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem yang lebih luas (Schneider & Belousova, 2019). 

Sebaliknya, limbah ternak dapat diubah menjadi sumber daya bernilai melalui teknologi biogas dan 

kompos, yang tidak hanya bermanfaat sebagai energi alternatif, tetapi juga digunakan sebagai pupuk 

organik yang meningkatkan kesuburan tanah (Ellacuriaga et al., 2021; Sofyan & Adi, 2024). Teori sistem, 

yang menekankan pengelolaan yang terintegrasi dan berbasis pada hubungan antar komponen, 

mendukung pendekatan pengelolaan limbah ternak yang melibatkan masyarakat dan lingkungan 

dalam satu sistem yang berkelanjutan. 

Namun, pengelolaan limbah ternak di kandang komunal Desa Gogik saat ini masih terbatas dan 

bersifat insidental. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa belum ada struktur organisasi 

pengelolaan limbah yang jelas, standard operating procedure (SOP), serta mekanisme distribusi manfaat 

yang adil di antara para peternak menjadi penyebabnya. Teori pengelolaan berbasis masyarakat 

menyatakan bahwa sistem pengelolaan efektif harus melibatkan masyarakat secara aktif dalam 

perencanaan dan pelaksanaan, serta mengedepankan partisipasi yang berkelanjutan untuk 

mendapatkan dampak yang nyata (Ismail, 2019; Hudiono et al., 2020; Vinti & Vaccari, 2022; Yudha et 

al., 2024). Oleh karena itu, pengembangan sistem tata kelola limbah berbasis komunitas dan partisipatif 

menjadi solusi yang tepat untuk Desa Gogik. 

Menanggapi tantangan ini, kegiatan pengabdian masyarakat dirancang melalui pendekatan 

kolaboratif antara Universitas Kristen Satya Wacana dan Universitas Ngudi Waluyo. Fokus utama 

kegiatan ini adalah merancang sistem tata kelola limbah ternak berbasis komunitas melalui pendekatan 

Focus Group Discussion (FGD) bersama Kelompok Ternak Rukun Sentosa 2. Rancangan ini meliputi 

aspek teknis pengelolaan limbah, struktur organisasi, pembagian tugas, serta distribusi manfaat yang 

adil bagi peternak. Dengan adanya sistem ini, diharapkan kelompok ternak mampu mengelola limbah 

secara kolektif dan berkelanjutan, sehingga tidak hanya mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga 

menciptakan sumber daya baru yang mendukung ketahanan energi dan pertanian organik di Desa 

Gogik. 

 

METODE 
Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini merupakan bagian dari program hibah pengabdian 

kepada Masyarakat skema Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PkM) yang didanai oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendiktisaintek) melalui Tahun 

Anggaran 2025. Pelaksanaan dilakukan secara kolaboratif oleh tim dosen dan mahasiswa dari 

Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) dan Universitas Ngudi Waluyo (UNW) bersama mitra 

Kelompok Ternak Rukun Sentosa, yang mengelola kendang komunal di Desa Gogik, Kabupaten 

Semarang. Fokus kegiatan adalah menyusun sistem tata kelola limbah ternak komunal yang selama ini 

belum terorganisir secara sistematis. 

Metode pelaksanaan terdiri dari dua tahapan utama. Pertama, penyusunan desain sistem tata 

kelola. Penyusunan sistem dilakukan dua kali Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan pengurus 

dan anggota kelompok ternak serta perwakilan pemerintah desa. FGD pertama pada 31 Juli 2025 
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bertujuan untuk memetakan kondisi aktual pengelolaan limbah, mencakup volume limbah harian, 

kendala teknis, dan potensi pemanfaatan limbah menjadi biogas dan kompos. FGD pertama juga 

mencatat alur pengelolaan limbah yang sudah ada dan mengevaluasi potensi pengelolaan limbah 

secara lebih sistematis. Hasil dari FGD ini menjadi dasar untuk merancang solusi yang relevan dengan 

kondisi yang ada di lapangan. FGD kedua pada 2 Agustus 2024 digunakan untuk merumuskan desain 

sistem tata kelola yang mencakup struktur organisasi, pembagian tugas, prosedur kerja, serta 

mekanisme pencatatan limbah. Hasil dari FGD kedua ini kemudian dituangkan dalam dokumen tata 

kelola, yang akan menjadi pedoman dalam implementasi sistem tata kelola limbah ternak komunal. 

Indikator capaian kegiatan disusun untuk mengukur keberhasilan program PkM secara objektif, 

dinyatakan sebagai berikut. Pertama, tersusunnya sistem tata kelola limbah ternak berbasis pemisahan 

alur limbah kering dan basah termasuk pencatatan harian dan rekap mingguan volume limbah. 

Dokumen sistem tata kelola berisi prosedur pemisahan feses dan urine, alur pengelolaan limbah, serta 

mekanisme kerja harian. Kedua, terbentuknya struktur kerja bergilir dan pembagian peran fungsional 

untuk pengelolaan limbah ternak. Ketiga, munculnya komitmen dan kesadaran anggota kelompok 

ternak untuk menjalankan sistem tata kelola ini. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian menghasilkan rancangan sistem tata kelola limbah ternak komunal 

berbasis kerja kolektif yang disusun bersama Kelompok Ternak Rukun Sentosa 2 di Desa Gogik. 

Rancangan ini lahir dari dua sesi FGD yang membahas kondisi eksisting dan menyusun sistem 

operasional dasar yang dapat diterapkan langsung oleh peternak dengan sumber daya terbatas. 

 

Kondisi Awal Pengelolaan Limbah 
Kelompok Ternak Rukun Sentosa 2 di Desa Gogik mengelola kandang komunal berisi 20 ekor 

sapi (Gambar 1). Dengan asumsi produksi harian per ekor sapi mencapai 15-20 kilogram limbah padat 

(feses) dan 8-10 liter limbah cair (urine), total limbah yang dihasilkan setiap hari berkisar 300-400 kg 

feses dan 160-200 liter urine. Sebelum kegiatan pengabdian dilakukan, pengelolaan limbah belum 

terstruktur. Feses ditumpuk di sudut kandang tanpa pengolahan, sementara urine mengalir ke saluran 

terbuka di belakang kandang tanpa penampungan. Pekerjaan dilakukan secara individual dan 

insidental tanpa jadwal, rotasi tugas, pencatatan, atau pembagian tanggung jawab. Kondisi ini 

menyebabkan bau menyengat, genangan air saat musim hujan, serta potensi pencemaran sumber air 

(Pertiwi & Lestari, 2022). Temuan ini sejalan dengan The World Bank (2006) yang mencatat lemahnya 

tata kelola limbah pada kelompok ternak pedesaan tanpa sistem kelembagaan, sehingga memicu 

tekanan ekologis dan sosial. 

 

 
Gambar 1. Kondisi eksisting peternakan sapi komunal di Desa Gogik 
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Desain Sistem Tata Kelola Limbah Ternak di Kandang Komunal 
FGD yang difasilitasi tim PkM (Gambar 2) menghasilkan rancangan sistem tata kelola limbah 

berbasis waste stream separation, yaitu pemisahan alur limbah kering (feses) dan basah  (urine) sejak dari 

sumbernya untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi pencemaran, dan memaksimalkan nilai guna 

limbah (Bernal et al., 2009; Surendra et al., 2014). Sistem ini dirancang adaptif terhadap kapasitas 

kelompok, memanfaatkan sumber daya lokal, dan mengintegrasikan nilai gotong royong melalui model 

kerja bergilir (ronda) yang umum di pedesaan Jawa Tengah (Koentjaraningrat, 1984).  

 

  
Gambar 2. Suasana Diskusi Tim PkM dengan Pemerintah Desa Gogik 

  

 Pada alur limbah kering, dua petugas ronda harian membersihkan kandang sebelum pemberian 

pakan, lalu mengangkut feses ke titik pre-composting di belakang kandang. Feses dimasukkan ke dalam 

10 unit komposter kapasitas 25 liter yang disediakan oleh tim PkM melalui pendanaan 

Kemendiktisaintek 2025. Campuran feses, jerami kering, tanah, dan abu sekam berfungsi sebagai 

biofilter alami, mengontrol kelembaban, mengurangi bau, mempercepat dekomposisi, dan menekan 

populasi lalat (Istiqomah et al., 2022). Penutup rumput kering ditambahkan sebagai inovasi untuk 

menciptakan kondisi semi-aerob (Harahap et al., 2019; Sevillano et al., 2021) yang mendukung 

perkembangan mikroba pengurai. Volume feses dicatat di papan tulis kandang sebagai data awal 

produksi limbah harian. Sedangkan alur limbah basah, sistem memanfaatkan saluran eksisting yang 

mengalir ke bak penampungan tertutup di ujung saluran tanpa mengubah struktur kandang, sehingga 

biaya dapat ditekan. Urine diambil setiap hari dan dimasukkan ke digester biogas kapasitas 1 x 1 m3 

yang juga disediakan melalui program hibah Kemendiktisaintek, dicampur dengan feses segar dalam 

rasio C/N ideal untuk fermentasi anaerob (Sevillano et al., 2021). Gas metana yang dihasilkan digunakan 

untuk memasak, sedangkan slurry cair dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair bagi hijauan pakan 

ternak (Adityawarman et al., 2015). 

Standard operating procedure (SOP) mencakup penugasan dua anggota per hari, pembersihan 

kandang sebelum pakan pagi, pengangkutan feses ke titik kompos, pengaliran urine ke bak 

penampungan atau digester, serta pencatatan volume limbah untuk mendukung akuntabilitas dan 

analisis ekonomi. Pencatatan dilakukan dua tahap. Pertama, tahap pencatatan lapangan dilakukan 

setiap hari oleh petugas ronda di lembar kerja lapangan atau papan tulis kandang, mencatat tanggal, 

nama petugas, jumlah karung feses (±20-25 kg per karung), volume urine (ember ukur 10-15 liter), dan 

catatan kondisi. Kedua, tahap pencatatan permanen dilakukan setiap akhir minggu oleh bendahara 

atau sekretaris kelompok di log book limbah atau spreadsheet digital dengan tambahan estimasi berat total, 

rata-rata harian, dan catatan teknis. Contoh lembar kerja lapangan di tunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Lembar Kerja Lapangan (Petugas Ronda) 

Tanggal Nama 

Petugas 1 

Nama 

Petugas 2 

Jumlah Karung 

Feses (unit) 

Volume 

Urine (liter) 

Catatan Kondisi 

6/08/25 Mulyono Cipto 3 25 Aliran urine lancar, 1 

karung feses agak basah 

7/08/25 Cholik Nugroho 4 25 Aliran urine lancar 
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Rekap mingguan yang tersimpan dalam log book limbah memberikan gambaran produksi dan tren, 

seperti disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Log Book Limbah Ternak 

Minggu 

ke- 

Periode 

tanggal 

Total 

Karung 

Feses 

(unit) 

Berat 

Total 

(Kg) 

Total 

Volume 

Urine 

(Liter) 

Rata-rata 

Feses per 

Hari (Kg) 

Rata-Rata 

Urine per 

Hari 

(Liter) 

Catatan 

Penting 

1 1-5/08/25 25 500-625 175 71,4-89,3 25  Tidak ada 

masalah 

2 6-12/08/25 23 460-575 168 65,7-82,1 24 Volume 

urine stabil 

 

Keberlanjutan sistem dijaga melalui pembagian peran fungsional yang dijalankan secara rotasi 

bulanan. Divisi Operasional bertugas membersihkan kandang, mengangkut limbah dan mengisi 

komposter/digester. Divisi Dokumentasi mencatat volume limbah, jadwal kerja, dan hasil olahan, 

sedangkan Divisi Evaluasi memantau kebersihan, fungsi alat, dan distribusi hasil. Rotasi ini bertujuan 

untuk memastikan setiap anggota mengalami semua fungsi kerja, memperkuat kapasitas teknis 

sekaligus rasa kepemilikan bersama.  

Sistem ini memadukan prinsip teknis modern, yaitu pemisahan aliran limbah, fermentasi 

anaerob, dan komposting terkontrol dengan kearifan lokal berbasis gotong royong dan kerja bergilir. 

Biaya implementasinya rendah karena memanfaatkan infrastruktur yang sudah ada, sementara 

pencatatan terstruktur memungkinkan perhitungan harga pokok produksi (HPP), evaluasi 

produktivitas, dan perencanaan pemanfaatan limbah sebagai produk bernilai ekonomi. Sistem ini 

menjamin transparansi, menyediakan data historis untuk perhitungan HPP, dan menjadi dasar analisis 

kapasitas alat, rata-rata produksi harian, serta pengaruh musim, pakan, dan kesehatan ternak terhadap 

volume limbah. Mekanisme ini meningkatkan transparansi, kontrol sosial, dan rasa tanggung jawab 

bersama (Pretty, 1995; Beeton, 2006). Dengan sifatnya yang adaptif dan partisipatif, sistem ini dapat 

direplikasi di komunitas peternak pedesaan dengan kondisi serupa, sekaligus mendukung 

akuntabilitas, efisiensi operasional, dan potensi monetisasi produk limbah. 

 

Capaian Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
Secara teknis, kegiatan ini telah menghasilkan sistem tata kelola limbah berbasis pemisahan 

limbah kering dan basah, dengan struktur kerja bergilir dan dokumentasi harian yang dijalankan 

mandiri. Sistem memfasilitasi pemetaan alur, tanggung jawab, serta rencana integrasi alat pengolahan 

limbah ternak. Capaian kedua adalah tersusunnya dokumen tata kelola awal yang memuat struktur 

kerja ronda, SOP pengumpulan limbah, serta rancangan skema penggunaan digester dan komposter. 

Dokumen ini menjadi landasan awal penguatan sistem internal kelompok ternak Rukun Sentosa 2. 

Capaian ketiga adalah munculnya komitmen dari anggota kelompok untuk memperbaiki praktik kerja 

dengan mencoba teknik kompos alami, hingga membahas alternatif saluran urine yang lebih tertutup, 

semua menunjukkan tumbuhnya kesadaran kelembagaan dari dalam. Transformasi ini menunjukkan 

bahwa proses penguatan sistem di komunitas peternak tidak bersandar pada teknologi semata, 

melainkan pada kemampuan warga memaknai limbah sebagai bagian dari ekosistem ekonomi dan 

sosial mereka (Hudiono et al., 2020). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Gogik, Kabupaten Semarang, berhasil 

merancang sistem tata kelola limbah ternak komunal berbasis pemisahan alur limbah kering dan basah 

yang adaptif terhadap kapasitas kelompok. Sistem ini memadukan prinsip teknis modern, seperti 

fermentasi anaerob, komposting terkontrol, dan pencatatan terstruktur dengan kearifan lokal berbasis 

gotong royong dan kerja bergilir. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat diterapkan oleh mitra PkM, 
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yaitu Kelompok Ternak Rukun Sentosa 2 agar tidak hanya dapat mengurangi potensi pencemaran 

lingkungan, tetapi juga dapat membuka peluang pemanfaatan limbah sebagai energi alternatif dan 

pupuk organik yang bernilai ekonomi. Terbentuknya struktur kerja bergilir, SOP pengelolaan, sistem 

pencatatan volume limbah serta meningkatnya komitmen anggota kelompok menandai terbangunnya 

kapasitas kelembagaan yang mandiri dan berkelanjutan. 

Untuk memastikan keberlanjutan sistem, mitra PkM masih perlu dilakukan pendampingan 

lanjutan dalam bentuk pelatihan teknis pengoperasian dan perawatan komposter dan digester, 

penguatan kapasitas pencatatan dan analisis data produksi limbah, serta pengembangan model bisnis 

sederhana untuk monetisasi produk olahan limbah. Pemerintah desa dan perguruan tinggi disarankan 

untuk mendukung replikasi sistem ini ke kelompok ternak lain di wilayah sekitar, sekaligus 

mengintegrasikan pengelolaan limbah ternak ke dalam program ketahanan energi dan pertanian 

organik desa. Selain itu, skema penelitian juga perlu dilakukan dengan fokus optimalisasi rasio bahan 

baku kompos dan biogas, evaluasi dampak ekonomi bagi anggota kelompok, serta kajian reduksi emisi 

gas rumah kaca yang dihasilkan dari penerapan sistem ini. 
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